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ORINEWS.id – Pasangan calon gubernur dan wakil gubernur Aceh,
Muzakir  Manaf  dan  Fadhullah  (Mualem-Dek  Fadh),  diprediksi
unggul  dalam  Pilkada  Aceh  2024  dengan  perolehan  suara  di
kisaran 55-60 persen.

Prediksi ini berdasarkan analisis laboratorium statistik e-
TRUST  menggunakan  metode  peramalan  statistik  ARIMA
(AutoRegressive  Integrated  Moving  Average).

Menurut Direktur e-TRUST, Dr. Nasrul Zaman, hasil ini dihitung
dari data masuk pada sistem rekapitulasi KPU (sirekap) sebesar
57,4 persen hingga pukul 18.00 WIB.

“Lebih  dari  setengah  data  yang  telah  masuk  memberikan
keyakinan bahwa pasangan Mualim-Dek Fadh unggul, meskipun di
beberapa  tempat  pemungutan  suara  (TPS),  pasangan  Bustami-
Fadhil Rahmi juga unggul mutlak,” jelas Nasrul.

Kekalahan  Bustami-Fadhil  Rahmi  dinilai  dipengaruhi  oleh
keterbatasan waktu untuk membangun jaringan pemenangan yang
merata di seluruh Aceh.

“Seperti diperkirakan sebelumnya pasangan 01 tidak punya cukup
waktu untuk membangun jaringan pemenangan ke seluruh Aceh dan
inilah sumber kekalahannya,” tambah Nasrul.

Pemilihan  gubernur  Aceh  yang  berlangsung  bersamaan  dengan
pemilihan kepala daerah di tingkat kabupaten/kota tahun ini
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berjalan aman, damai, dan tertib. Nasrul menyebut hal ini
sebagai bukti kedewasaan politik masyarakat Aceh. Ia berharap
semua pihak dapat menerima hasil akhir dengan lapang dada dan
semangat kebersamaan.

“Masyarakat Aceh harus bersyukur karena secara umum pilkada
gubernur dan kabupaten/kota di Aceh berlangsung aman damai dan
tertib. Sehingga siapapun yang pada hasil akhir memenangkan
kontestasi pilkada ini maka para pihak harus bisa menerima
dengan lapang dada dan gembira,” pungkas Nasrul.[]


